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INVESTIGASI

OLEH:
MARLIAH SANTI
DEWI NUR HODIJAH
JONI HENDRI

Anopheles sundaicus SEBAGAI TERSANGKA VEKTOR MALARIA
DI BANTEN

PENDAHULUAN
Malaria merupakan salah satu
penyakit yang menjadi target dari

Millenium Development Goal’s (MDG's)
Indonesia pada tahun 2015. Berdasarkan
Rencana Strategis tahun 2010-2014
ditargetkan Annual Parasite Index (API)
malaria dari 2 per 1000 penduduk
menjadi 1 per 1000 penduduk.*

Banten merupakan salah satu
provinsi yang masih mempunyai wilayah
yang belum bebas malaria vyaitu
Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten
Lebak. Angka kasus malaria di kedua
Kabupaten ini dari tahun 2009 — 2013
berfluktuasi. Di Kabupaten Pandeglang
hingga di tahun 2013 terdapat 84 kasus.
Sedangkan di Kabupaten Lebak ter-
laporkan 37°.

Faktor yang mendukung terjadinya
penularan malaria di kedua wilayah
tersebut masih ada yaitu keberadaan
vektor, tempat perkembangbiakan
potensial, host (masyarakat yang sakit
dan rentan) serta agent (Plasmodium sp).
Oleh karena itu artikel ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan  keberadaan
vektor di wilayah endemis malaria di
Provinsi Banten.

METODE

Desain penelitian ini adalah cross-
sectional yang dilaksanakan pada bulan
Juni-Oktober tahun 2014. Lokasi pene-
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litian di Kecamatan Bayah Kabupaten
Lebak dan Kecamatan Carita Kabupaten
Pandeglang. Jenis penelitian adalah
penelitian deskriptif yaitu untuk ke-
beradaan nyamuk tersangka vektor di
wilayah endemis Provinsi Banten. Cara
kerja pengumpulan nyamuk mengacu
pada WHO3. Penangkapan dilakukan
sebanyak 5 kali pada masing masing
wilayah  penelitian. Nyamuk yang
tertangkap diidentifikasi spesies, serta

dilakukan pemeriksaan sporozoit
dengan teknik Polymerase Chain
Reaction (PCR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 225 ekor Anopheles

sundaicus tertangkap di kedua lokasi
tersebut (Tabel 1). Nyamuk tertangkap
sepanjang jam penagkapan dengan
puncak kepadatan menggigit (Man Hour
Density/MHD) nyamuk An. sundaicus
pada jam o1.00 WIB (Grafik 1).
Berdasarkan metode PCR, diperoleh
hasil sporozit positif di dalam tubuh
nyamuk tersebut.

Nyamuk vektor adalah nyamuk yang
secara aktif menularkan agen penyakit
dari penderita kepada orang lain yang
rentan dan sehat. Jumlah nyamuk vek-
tor yang menularkan Plasmodium dari
manusia sakit ke manusia rentan sangat
mempengaruhi peningkatan kasus ma-
laria di suatu wilayah.
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Tabel 1. Rata-rata hasil penangkapan An. sundaicus

Metode Kabupaten Lebak Kabupaten Pandeglang
Human Landing (Indoor) 21 2
Human Landing (Outdoor) 39 0
Resting (kandang) 144 10
Resting (dinding) 9 0
Jumlah 213 12
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Grafik 1. Rata-rata Man Hour Density (MHD) nyamuk An. sundaicus selama lima kali

penangkapan di Kab. Lebak dan Kab. Pandeglang Tahun 2014

Nyamuk Anopheles dapat dinyatakan
sebagai vektor bila ditemukan sporozoit
di dalam kelenjar air ludah nyamuk,*
kebiasaan nyamuk yang menghisap
darah manusia (antropofilik), frekuensi
menghisap darah, lamanya sprogoni,
kepadatan populasi (densitas) dan daya
hidup nyamuk.> Adanya aktifitas antro-
pofilik, jumlah nyamuk yang cukup
padat, serta adanya sporozoit yang
ditemukan dalam nyamuk An. sundaicus
memberikan indikasi bahwa nyamuk
tersebut hampir dapat dipastikan
sebagai vektor malaria yang ber-
tanggungjawab dalam penularan di
wilayah penelitian.

Vektor malaria tersebar hampir
diseluruh dunia, umumnya di wilayah
tropis dan subtropis.® Di Indonesia
sendiri telah diidentifikasi ada go spesies
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Anopheles dan 24 spesies diantaranya
telah dikonfirmasi sebagai vektor
malaria. Di daerah dimana transmisi
malaria terjadi, biasanya hanya ada satu
atau paling banyak tiga spesies
Anopheles yang menjadi vektor penting.

Vektor utama di Pulau Jawa dan
Sumatera adalah Anopheles sundaicus,
An. maculatus, An. aconitus dan An.
balabacensis. Sedangkan di luar pulau
tersebut, khususnya Indonesia wilayah
tengah dan timur adalah An. barbirostis,
An. farauti, An. koliensis, An. punctu-
latus, An. subpictus dan An. balaba-
censis.”

Perilaku nyamuk Anopheles dalam
kehidupannya memerlukan tempat
perkembangbiakan vektor (breeding
places), target umpan/darah (feeding
places) dan tempat untuk beristirahat
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(resting places). Sebagian besar nyamuk
Anopheles bersifat krepuskular (aktif
pada senja atau fajar) atau nokturnal
(aktif pada malam hari),® maka nyamuk
ini akan ditemukan aktif sepanjang
malam untuk menghisap darah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
An. Sundaicus menghampiri manusia
untuk mencari darah dan mencapai
puncaknya pada waktu dini hari. Hal ini
tentunya perlu diwaspadai bagi masya-
rakat di lokasi penelitian khususnya bagi
para nelayan yang sering beraktivitas
pada jam-jam tersebut. Perlu adanya

edukasi agar para nelayan mau
melakukan pencegahan terhadap gi-
gitan nyamuk selama  mereka

beraktifitas. Selain nelayan, masyarakat
lainnya yang beraktifitas malam seperti

penjaga pos, ronda atau penjaga
penginapan juga perlu mengetahui
bahaya yang mengancam selama

mereka bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penilaian terhadap kesukaan
mencari darah, kepadatan dan kebe-
radaan sporozit, menunjukkan bahwa
An. sundaicus di Kabupaten Lebak dan
Pandeglang diduga sebagai vektor
malaria.

Keberadaan nyamuk tersebut di
lokasi penelitian merupakan indikasi
masih terjadinya potensi penularan
malaria di Banten, sehingga diperlukan
pengendalian nyamuk tersebut melalui
program surveilans.
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